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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan salah satu tahapan dalam pendidikan formal yang 

menuntut individu untuk bisa berkembang dan menghasilkan karya. Dalam 

proses perkembangan pada mahasiswa umumnya berada diusia akhir masa 

remaja dan masa menuju kedewasaan. Perkembangan yang terjadi dilihat dari 

berbagai perubahan pada mahasiswa, seperti perubahan karakteristik 

seseorang, bagaimana cara untuk berfikir, emosional, serta perubahan terhadap 

nilai diri sendiri dan sikap menuju kearah kedewasaan kepribadian masing-

masing mahasiswa. 

Setiap mahasiswa diharapkan dapat aktif dalam proses perkuliahan dengan 

baik dan diharapkan mampu menyelesaikan masa studinya dengan tepat waktu. 

Mahasiswa yang berada di semester akhir, dapat dikategorikan sebagai 

mahasiswa yang telah menjalankan masa perkuliahannya selama empat tahun 

bahkan lebih dan telah mengambil matakuliah skripsi (Burhani, 2016). 

Skripsi menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang harus diselesaikan oleh 

mahasiswa secara mandiri. Proses pengerjaan skripsi terdapat banyak kendala 

yang tentunya harus dihadapi dan membutuhkan pengorbana agar mahasiswa 

dapat memperoleh gelar sarjana (Anggraini & Pratisti, 2017). Dalam proses 

penyelesaian skripsi sering kali terdapat halangan mulai dari masalah 

lingkungan, ekonomi maupun dari dalam diri mahasiswa sendiri, sehingga 

membuat mahasiswa enggan untuk menyelesaikan skripsinya. Perguruan tinggi 

sendiri telah memasang target yang telah ditetapkan untuk mahasiswa secara 
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keseluruhan untuk mampu mendapatkan gelarnya pada akhir masa study. Tetapi 

pada kenyataannya kondisi tersebut cukup sulit untuk diwujudkan (Basri, 2017). 

Kepuasan hidup mahasiswa semester akhir merupakan suatu komponen 

komplek yang mencakup perbandingan kondisi mahasiswa dengan suatu 

kejadian yang dialami oleh diri sendiri dengan orang lain. Kepuasan hidup 

merupakan sebuah kondisi dimana seseorang merasa puas saat kebutuhan dan 

keinginan mereka terpenuhi (Sirgy, dkk, 2012). Diener dkk (dalam Santosa, 

2018) kepuasan hidup merupakan pertimbangan terhadap aktivitas mental yang 

terjadi mengenai pengevaluasian terhadap diri sendiri secara umum dalam 

kehidupan. Pada pendapat lain yang dikemukakan oleh Myers (dalam Khanam, 

2015) kepuasan hidup merupakan pemusatan dalam berfikir dan menilai 

kehidupan secara menyeluruh sebagai evaluasi terhadap aktivitas mental dan 

emosional pada mahasiswa. Kepuasan hidup dapat divisualisasikan sebagai 

sebuah penilaian yang dilakukan secara menyeluruh sebagai penilaian tentang 

puas atau tidaknya kehidupan yang dilalui. 

Kendala yang sering dihadapi oleh mahasiswa membuat mereka sering 

membandingkan dirinya dengan orang lain. Pada kenyataanya, kepuasan hidup 

yang dimiliki setiap individu berbeda satu dengan yang lain. Hal ini bergantung 

pada pemahaman mahasiswa tentang kepuasan hidup yang baik. Kepuasan 

hidup yang tinggi dapat mengungkapkan bahwa individu memasuki fase 

integritas yang diharapkan mampu untuk meningkatkan semangat dalam diri 

setiap mahasiswa. Menurut Kandemir (2014) bahwa mahasiswa yang memiliki 

kepuasan pada kehidupannya merupakan mahasiswa yang dianggap mampu 

memaksimalkan setiap waktu yang ada dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya jika 
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mahasiswa tersebut memiliki kepuasan hidup yang rendah akan memberi 

pengaruh terhadap keputusasaan yang dialami oleh mahasiswa.  

Dewasa awal merupakan transisi dari masa remaja ke dewasa, yang 

terjadi dari umur sekitar 18 sampai 25 tahun (Santrock, 2019). Namun, tidak 

semua individu dewasa awal mampu untuk memenuhi kepuasan dihidupnya. 

Begitu juga dengan mahasiswa semester akhir yang tidak memiliki semangat 

berjuang untuk menyelesaikan tantangan saat mengerjakan tugas akhir dan 

memiliki pemikiran untuk menghindari segala hal yang terjadi dengan melakukan 

penundaan (Liling, Nurcahyo & Tanojo, 2013). Hal ini menjadi salah satu yang 

menyebabkan mahasiswa semester akhir memiliki kecenderungan merasa tidak 

puas terhadap kehidupannya. Kepuasan hidup memiliki dua kategori, yaitu 

kepuasan hidup yang dilihat secara umum dan kepuasan hidup yang dilihat 

secara pribadi (Novianti & Alfiasari, 2017). Selain itu Asih, Yuliadi & Karyanta 

(2015) mengungkapkan kepuasan hidup dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

yang meliputi karakteristik individu dan faktor eksternal, yaitu lingkungan. 

Mahasiswa memiliki keunggulan yang berbeda pada setiap karakternya. 

Keunggulan inilah yang harus dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kepuasan hidup seseorang. 

Mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi seharusnya 

memiliki kepuasan hidup yang baik, namun pada kenyataannya terdapat 

masalah pada kepuasan hidup yang dimiliki. Permasalahan tersebut dapat dilihat 

dari penelitian yang dilakukan oleh Nabila & Wahyuni (2021), didapatkan 

sebanyak 72 mahasiswa memiliki kepuasan hidup yang rendah. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Handika & Syamila (2021) didapatkan hasil kepuasan hidup 

yang dimiliki oleh mahasiswa berada pada kategori sedang. Penelitian lain yang 
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dilakukan oleh Waskito (2018) didapatkan hasil sebanyak 33 mahasiswa memiliki 

kepuasan hidup yang sedang. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat masalah pada kepuasan hidup yang dimiliki oleh 

mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Furr & Funder (1998) didapatkan bahwa individu yang memiliki 

kepuasan hidup rendah akan memiliki resiko lebih tinggi untuk mengalami 

masalah psikologi, salah satunya adalah depresi. 

Brown, Ryan & Creswell (dalam Waskito, Loekmono & Dwikurnaningsih, 

2018) mengatakan bahwa kepuasan hidup menjadi salah satu tolok ukur 

kebahagiaan hal tersebut muncul dari mindfulness karena mindfull menciptakan 

kejernihan pada kesadaran yang berdampak pada tidak membuat konsep dan 

tidak membedakan, kesadaran dan perhatian yang bersifat fleksibel, dapat 

memiliki pendirian yang berdasarkan pada pengalaman terhadap kenyataan 

yang terjadi, kesadaran yang mengarah pada masa sekarang, serta perhatian 

dan kesadaran yang stabil. 

Mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi diharapkan 

mampu menyesuaikan diri dan menerima segala perubahan yang terjadi 

dihidupnya, salah satunya yaitu perubahan psikologis yang berupa 

tanggungjawab terhadap kehidupannya. Perubahan yang terjadi seperti waktu 

yang lebih sedikit dikampus, berkurangnya waktu kebersamaan dengan teman – 

teman dan kesadaran untuk melanjutkan tahapkan kehidupan selanjutnya. 

Mindfulness merupakan keadaan saat seseorang dituntut untuk secara sadar 

mampu untuk memusatkan perhatiannya terhadap detail suatu kejadian yang 

sedang terjadi (Brown & Ryan dalam Fourianalistyawati & Listiyandini, 2017). 
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Mindfulness dapat membantu seseorang untuk mengelola dan 

mengendalikan emosi sehingga hal tersebut mampu untuk meningkatkan kualitas 

hidup (Dowd et al, Mellor et al, Pouline et al, dalam Putri & Yudiarso, 2021). 

Selain itu mindfulness secara efektif bertujuan untuk membantu dan menyadari 

dalam berbagai hal, seperti pengendalian emosi serta pengelolaanya. 

Mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi dituntut memiliki 

mindfulness yang dapat dampak positif bagi kehidupan. Rata-rata mahasiswa 

sering kali mengabaikan hal-hal kecil yang terjadi disekelilingnya karena 

menganggap hal tersebut hanya menambah stres dan membuat mereka semakin 

depresi. kenyataannya keadaan yang membuat stres sebenarnya bukanlah hal 

tersebut, melainkan segala penilaian diri yang bersifat negatif, misalnya ketika 

mahasiswa lebih suka mengeluh mengenai berbagai hal atau terlalu khawatir 

terhadap apa yang akan terjadi pada dirinya. 

Permasalahan-permasalahan yang ada di atas juga diperkuat dengan 

observasi dan wawancara yang dilakukan kepada narasumber yang berbeda-

beda. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap empat 

narasumber terjadi reaksi yang berbeda-beda. Narasumber “B”, “T”, dan “V” 

terlihat tidak merasa puas terhadap kehidupannya. Hal ini terlihat dari cara bicara 

yang terkesan lemas, terlihat putus asa, raut muka yang terlihat lesu, 

menghembuskan napas berat beberapa kali, dan tidak bersemangat. Pada 

wawancara untuk narasumber “D” terlihat puas terhadap kehidupannya. Hal ini 

terlihat dari D memiliki semangat, terlihat bahagian dengan bersenyum, dan 

membicarakannya dengan antusias. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswa semester 

akhir yang sedang mengerjakan skripsi yang dilakukan pada tanggal 15 juni 2022 
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yang dilakukan di salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kota Semarang. 

Setiap narasumber mampu menyelesaikan sesi wawancara dengan baik dan 

lancar. Peneliti telah mendapatkan hasil wawancara dari empat orang 

mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

Wawancara pertama dilakukan kepada narasumber yang berinisial “B” 

menyatakan bahwa sikap dan tindakan untuk merespon dosen pembimbing saat 

mengkritik isi dari skripsi menganggap itu sebagai masukan, karena dengan 

memberikan kritikan tersebut membuat pengerjaan skripsi menjadi lebih baik lagi. 

B menjelaskan cara dalam menikmati hidup ditengah pengerjaan skripsi dengan 

cara me time, mengerjakan hal yang disukai, atau berkumpul dengan teman-

teman saya atau tidur. B menceritakan mengenai hubungan pertemananya 

selama B sedang dalam proses pengerjaan skripsi bahwa B merasa mendapat 

teman baru yang dapat membantu dalam proses pengerjaan skripsi ini, tetapi 

ada juga teman yang membuat semakin pusing dengan skripsi yang sedang B 

kerjakan. Selain itu, B menjelaskan hubungannya dengan dosen pembimbing 

dalam mengerjakan skripsi dapat dikatakan cukup baik karena selama proses 

bimbingan tidak terlalu banyak kendala dan juga respon yang didapatkan dari 

dosen pembimbing juga baik.  

B mengungkapkan bentuk dukungan yang diberikan dari keluarga kepada 

B disituasi saat ini sedang mengerjakan skripsi keluarga selalu memberikan 

dukungan dan semangat agar dapat menyelesaikan skripsi dengan cepat. B 

menjelaskan cara dalam mengatur waktu antara mengerjakan skripsi dengan 

kegiatan lain dengan membagi waktu, misalnya saja jika ada kegiatan di pagi hari 

maka saya akan mengerjakan skripsi pada sore hari, begtu sebaliknya jika ada 

acara dimalam hari, maka saya akan mengerjakan skripsi di pagi hari. Cara B 
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dalam memanfaatkan waktu di sela mengerjakan skripsi dengan mendengarkan 

musik, mencari referensi tambahan, mengistirahatkan badan. Rencana B dalam 

menyelesaikan pengerjaan skripsi, B mengatakan tidak ada rencana apapun, 

mengerjakannya di saat ingin, dan di saat bisa saja. 

Wawancara kedua dilakukan kepada narasumber yang berinisial “T” 

menyatakan bahwa sikap dan tindakan untuk merespon dosen pembimbing saat 

mengkritik isi dari skripsi menerima dengan terbuka selama tidak menyakitkan 

hati. T menjelaskan pada saat sedang mengerjakan skripsi T menjadi lebih fokus 

untuk mengerjakan sehingga tidak sempat untuk menikmati hal-hal lain yang 

seharusnya bisa untuk dilakukan. T menceritakan mengenai hubungan 

pertemananya selama T sedang dalam proses pengerjaan skripsi bahwa T masih 

dapat berhubungan baik dengan teman-teman, bahkan dengan mengerjakan 

skripsi membuat lingkup pertemanan menjadi bertambah. Selain itu, T 

menjelaskan hubungannya dengan dosen pembimbing dalam mengerjakan 

skripsi dapat dikatakan tidak berjalan dengan baik, karena T merasa sudah 

berusaha untuk menyelesaikannya dengan cepat namun dosen pembimbing 

tidak bisa memberi respon dengan cepat dan hal tersebut yang membuat T 

menjadi stres. 

T mengungkapkan bentuk dukungan yang diberikan dari keluarga kepada 

T disituasi saat ini saat sedang mengerjakan skripsi keluarga selalu memberikan 

dukungan dan tuntutan yang berupa tekanan untuk segera menyelesaikannya. T 

menjelaskan setiap harinya T tidak mengatur waktu dan kegiatan diluar terjadi 

karena darurat atau revisi sudah terselesaikan. Cara T dalam memanfaatkan 

waktu di sela mengerjakan skripsi dengan bermain game online  jika sedang 
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tidak bisa berpikir. Rencana T dalam menyelesaikan pengerjaan skripsi, T 

mengatakan mengurangi wakti bermain game online demi mengelesaikan skripsi. 

Wawancara ketiga dilakukan kepada narasumber yang berinisial “V” 

mengatakan bahwa V sikap dan tindakan untuk merespon dosen pembimbing 

saat mengkritik isi dari skripsi ada perasaan putus asa, membuat semangat yang 

dimiliki menjadi menurun, dan terkadang merasa tidak puas dengan hasilnya. V 

menjelaskan cara dalam menikmati hidup ditengah pengerjaan skripsi dengan 

jalan-jalan atau bermain game, jika sudah lelah akan istirahat terllebih dahulu. V 

menceritakan mengenai hubungan pertemananya selama V sedang dalam 

proses pengerjaan skripsi bahwa V menarik diri dari pertemanan, karena merasa 

malu masih dalam situasi mengerjakan skripsi. Selain itu, V menjelaskan 

hubungannya dengan dosen pembimbing dalam mengerjakan skripsi dapat 

dikatakan mencoba untuk berhubungan baik dengan dosen pembimbing dan 

mencoba memahami apa yang sebenarnya yang diinginkan oleh dosen 

pembimbing. 

V mengungkapkan bentuk dukungan yang diberikan dari keluarga kepada 

V disituasi saat ini saat sedang mengerjakan skripsi keluarga selalu memberikan 

dukungan dan menginginkan V untuk secepatnya menyelesaikan skripsi. V 

menjelaskan setiap harinya V lebih banyak menggunakan waktunya untuk 

bermain game dan untuk mengerjakan skripsi jarang untuk dikerjakan. Cara T 

dalam memanfaatkan waktu di sela mengerjakan skripsi dengan bermain game, 

jalan-jalan, menonton film, dan tidur. Rencana V dalam menyelesaikan 

pengerjaan skripsi, V mengatakan hanya mencoba untuk menyelesaikan dengan 

seadanya.  
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Wawancara keempat dilakukan kepada narasumber yang berinisial “D” 

mengatakan bahwa D sikap dan tindakan untuk merespon dosen pembimbing 

saat mengkritik isi dari skripsi ada perasaan kecewa, namun kritikan tersebut 

harus diterima demi hasil yang lebih baik kedepannya. D menjelaskan cara 

dalam menikmati hidup ditengah pengerjaan skripsi dengan menonton drama, 

nongkrong, dan tidur. D menceritakan mengenai hubungan pertemananya 

selama D sedang dalam proses pengerjaan skripsi bahwa D merasa hubungan 

lebih renggang karena situasi saat ini seperti dipaksa untuk segera 

menyelesaikan skripsi. Selain itu, D menjelaskan hubungannya dengan dosen 

pembimbing dalam mengerjakan skripsi dapat dikatakan baik karena dosen 

pembimbing memberikan dukungan dalam mengerjakan skripsi. 

D mengungkapkan bentuk dukungan yang diberikan dari keluarga kepada 

D disituasi mengerjakan skripsi saat ini keluarga selalu memberikan dukungan 

dan menginginkan D untuk secepatnya menyelesaikan skripsi. D menjelaskan 

setiap harinya D lebih banyak menggunakan waktunya untuk menyendiri dikamar 

dan untuk mengerjakan skripsi jarang untuk dikerjakan. Cara D dalam 

memanfaatkan waktu di sela mengerjakan skripsi dengan tidur dan melakukan 

pekerjaan rumah. Rencana T dalam menyelesaikan pengerjaan skripsi, T 

mengatakan hanya mencoba untuk menyelesaikan dengan seadanya.. 

Peneliti mencoba untuk menanyakan mengenai mindfulness pada 

narasumber dengan situasinya saat ini yang sedang mengerjakan skripsi. 

Narasumber T mengatakan bahwa saat ini yang menjadi tanggung jawabnya 

adalah menyelesaikan skripsi untuk segera lulus. Kondisi tersebut membuat T 

tetap memiliki kesadaran untuk selalu mengerjakan skripsi. Narasumber B 

mengatakan bahwa saat ini mengerjakan skripsi bukanlah tujuan utama yang 
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harus dilakukan. Kondisi tersebut membuat B tidak memiliki kesadaran akan 

keadaannya saat ini. Narasumber V mengatakan bahwa saat ini mengerjakan 

skripsi bukanlah tujuan utama yang harus dilakukan. Kondisi tersebut membuat T 

tidak memiliki kesadaran akan keadaannya saat ini. Narasumber D mengatakan 

bahwa saat ini membantu orang tua lebih penting dari mengerjakan skripsi. 

Kondisi tersebut membuat D tidak memiliki kesadaran akan keadaannya saat ini. 

Jika dilihat dari karakteristik kepuasan hidup, yang terdiri dari penerimaan 

diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, 

tujuan hidup, dan perkembangan pribadi (Ryff, dalam Melendez, dll, 2009), dapat 

dilihat bahwa keempat narasumber memiliki narasumber yang rendah. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan pada kepuasan hidup 

yang dimiliki oleh para narasumber. Pada mindfulness juga dapat disimpulkan 

bahwa mindfulness yang dimiliki rendah. Hal tersebut didasarkan pada aspek 

dari mindfulness, yaitu attention dan awareness. Para narasumber memiliki 

perhatian dan kesadaran yang kurang akan mengerjakan skripsi.  

Berdasarkan berbagai uraian permasalah di atas yang terjadi pada 

mahasiswa semseter akhir yang sedang mengerjakan skripsi, dapat diduga 

bahwa kepuasan hidup dan mindfulness mempengaruhi proses pengerjaan 

skripsi. Hal tersebut mengakibatkan mahasiswa semester akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi tidak memprioritaskan atau mengutamakan skripsi yang 

dikerjakan dan lebih memprioritaskan hal lainnya, yang kemudian berdampak 

pada kepuasan hidup menjadi rendah. Dari hasil wawancara diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Mindfulness 

dengan Kepuasan Hidup Pada Mahasiswa Di Universitas Katolik 

Soegijapranata”. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan oleh peneliti diatas, 

dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara mindfulness dengan kepuasan hidup pada mahasiswa semester akhir 

yang sedang menjalani proses skripsi. 

1.3 Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari diadakannya penelitian ini yang dapat dilihat secara teoritis, 

yaitu mampu memberikan informasi yang dikaji secara ilmiah dalam ilmu 

psikologi khususnya psikologi positif, mengenai keterkaitan mindfulness dengan 

kepuasan hidup. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Manfaat dari diadakannya penelitian ini yang dapat dilihat secara praktis, 

yaitu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat bagi 

mahasiswa semester akhir yang sedang menjalani skripsi. Mahasiswa bisa 

mampu merasakan kepuasan terhadap kehidupannya dengan konsep 

mindfulness.  


